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Analisis Laporan Keuangan PT Waskita Beton Precast Tbk
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Abstrak: Laporan Keuangan merupakan laporan yang menunjukan kondisi keuangan suatu perusahaan pada periode
tertentu. Laporan keuangan perusahaan perlu dilakukan analisis, hal ini dikarenakan untuk mengetahui perkembangan
kondisi keuangan perusahaan. Sehingga dapat dilakukan perbandingan laporan keuangan tahun berjalan dengan tahun
dasar. Tujuan tugas ini yaitu mengetahui analisis laporan keuangan pada PT Waskita Beton Precast Tbk. Metode yang
digunakan dalam laporan tugas ini yaitu metode analisis deskriptif dan pengumpulan data berupa studi kepustakaan.
Berdasarkan data laporan keuangan dan laporan laba rugi perusahaan pada tahun 2022 sampai dengan 2023, menunjukan
kondisi keruangan perusahan cukup baik karena perusahaan mampu menghasilkan laba pada tahun 2023 jika dilihat dari
hasil analisis rasio probabilitas serta perusahaan mampu melunasi kewajibanya sehingga perusahaan dalam kondisi liquid.
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company in a certain period. The company's financial statements need to be
analyzed, this is because it is to find out the development of the company's
financial condition. So that a comparison of the current year's financial

statements can be made with the base year. The purpose of this task is to find
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company's financial statements and income statements for 2022 to 2023, it shows

that the company's spatial conditions are quite good because the company is able
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. to generate profits in 2023 when viewed from the results of the probability ratio
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Introduction

PT Waskita Beton Precast Tbk merupakan perusahan yang bergedak dibidang
kontraktor yang menjalin kerjasama dengan pemerintah Indonesia, sehingga PT Waskita
Beton Precast mendirikan beberapa perusahaan untuk menunjang kegiatan usahanya yaitu
perusahaan PT Waskita Toll Road, Pt Waskita Realty dan PT Waskita Beton Precast. Oleh
sebab itu cita-cita PT Waskita Beton Precast ingin menjadi perusahaan kontruksi terkemuka
dengan nilai bisnis yang maksimal dan berkelanjutan seperti focus menjalankan kegiatan
bisnisnya untuk memperoleh keuntungan dan mengukur keefektifa dan efisiensi suatu
organisasi dalam memanfaatkan sumberdaya yang dimilikinya.
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Kondisi perusahaan dapat diketahui dengan cara menganalisis laporan keruangan
pada suatu periode tertentu, sehingga perusahaan akan mengetahui kemampuan dalam
membayar kewajibanya, memperoleh laba serta memanfaatkan asset dalam kegiatan
operasionalnya. Oleh sebab itu analisis laporan keuangan perusahaan PT Waskita Beton
Precast Tbk pada tahun 2022 dan 2023. Laporan keuangan PT Waskita Beton Precast untuk
tahun 2022 dan 2023 akan dibahas dan dianalisis dalam analisis ini. Fokus utama dari
analisis ini adalah rasio liquiditas yang terdiri dari current ratio dan quick ratio,ratio aktivitas
yang terdiri dari rasio perputaran piutang,ratio perputaran persediaan dan ratio perputaran total
aktiva,ratio utang,Profitabilitas yang terdiri dari profit margin,return of e Dataquity dan return
of asset, yang digunakan dalam analisis ini diperoleh dari laporan keuangan PT Waskita
Beton Precast dari tahun 2023 dan 2022.

Menurut (Khoirunnisa, 2024), analisis rasio keuangan adalah cara untuk menilai
performa keuangan suatu organisasi dengan membandingkan bagaimana berbagai elemen
dalam laporan keuangan berhubungan satu sama lain. Ini memberikan gambaran tentang
kesehatan finansial dan efisiensi operasional organisasibagai elemen dalam laporan
keuangan berhubungan satu sama lain. Ini memberikan gambaran tentang kesehatan
finansial dan efisiensi operasional organisasi.

Tujuan analisis rasio keuangan :

1. Mengevaluasi kinerja keuangan untuk memahami seberapa baik atau buruk kinerja
keuangan perusahaan

2. Membandingkan performa kinerja keuangan perusahaan dengan strantarisasi industri
dalam bersaing

3. Menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pajang dan jangka
pendeknya

4. Mengukur efisiensi penggunaan sumber daya yang ada pada perusahaa dalam
menunjang kegiatan operasional serta memanfaatkan aset perusahaan untuk
menghasilkan laba

5. Memberikan informasi bagi pihak internal dan eksternal untuk megambil kebijakan
ataupun membuat keputusan investasi, kredit, dan strategi bisnis

Jenis-jenis analisis rasio keuangan

1. Rasio likuiditas mengacu pada kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek saat jatuh tempo dengan memanfaatkan aktiva lancar yang
dimiliki. Likuiditas berperan penting dalam mempengaruhi nilai perusahaan. Ini
menjadi indikator bagi perusahaan dalam melunasi utang yang telah jatuh tempo
(Kasmir, 2013). Kasmir (2013: 128) menjelaskan bahwa rasio likuiditas mencerminkan
ketidakmampuan emiten dalam membayar liabilitas jangka pendek yang telah jatuh
tempo. Beberapa penyebab ketidakmampuan perusahaan meliputi: tidak memiliki
dana; menunggu pencairan aset dan SSB. Pengukuran rasio likuiditas dilakukan melalui
Current Ratio, yang berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
liabilitas jangka pendek. Rasio CR yang ideal bagi perusahaan adalah 200% (2:1)
(Kasmir, 2013: 134). Penelitian oleh Astuti dan Yadnya (2019) menunjukkan bahwa
likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Temuan serupa juga diperoleh oleh
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Lubis et al. (2017), yang menyatakan bahwa tingkat likuiditas yang tinggi berbanding
lurus dengan nilai perusahaan, dan sebaliknya (Lubis et al., 2017). Namun, hasil berbeda
ditemukan oleh Awulle et al. (2018) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

2. Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
yang berkaitan dengan penjualan, total aset, serta modal sendiri (Sartono dalam
Fatmawati, 2017). Menurut Petronila dan Mukhlasin (2003), profitabilitas
mencerminkan kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. Pengukuran
profitabilitas dapat dilakukan dengan beberapa indikator, seperti laba operasi, laba
bersih, tingkat pengembalian investasi/aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas
pemilik. Ang (1997) menyatakan bahwa rasio profitabilitas dan rasio rentabilitas
mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya
menjadi fokus utama dalam penilaian kinerja perusahaan. Selain sebagai indikator
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban kepada penyandang dananya,
laba juga berfungsi sebagai elemen dalam menentukan nilai perusahaan. Efektivitas
dinilai dengan menghubungkan laba bersih yang didefinisikan dalam berbagai rasio
terhadap aset, contohnya rasio profitabilitas. Faktor kedua yang dapat memengaruhi
nilai perusahaan adalah profitabilitas. Mahendra et al. (2012) menyatakan bahwa
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari
penggunaan aset yang dimiliki.

3. Rasio Utang yaitu rasio yang menunjukkan besarnya aktiva sebuah perusahaan yang

didanai utang (Munawir 2006:68),dijelskan juga bahwa rasio utang satu alat analisis
yang digunakan untuk menilai proporsi utang yang dimiliki perusahaan dibandingkan
dengan total aset atau ekuitasnya. Rasio ini memberikan gambaran tentang seberapa
besar perusahaan bergantung pada utang untuk membiayai operasional dan investasi.
Interpretasi rasio utang terhadap aset menunjukkan proporsi aset yang dibiayai oleh
utang. Semakin tinggi rasio ini, semakin besar risiko yang dihadapi perusahaan, karena
menunjukkan ketergantungan yang lebih besar pada utang.Sedangkan interpretasi rasio
utang terhadap ekuitas: menunjukkan seberapa banyak utang yang digunakan untuk
membiayai ekuitas. Rasio yang tinggi dapat menunjukkan bahwa perusahaan lebih
berisiko, karena lebih banyak utang yang harus dibayar kembali dibandingkan dengan
ekuitas yang dimiliki.
Rasio utang penting untuk analisis keuangan karena memberikan wawasan tentang
struktur modal perusahaan. Ini membantu investor dan kreditor dalam menilai risiko
dan potensi pengembalian investasi.Rasio utang yang tinggi dapat mengindikasikan
bahwa perusahaan mungkin menghadapi kesulitan dalam memenuhi kewajiban
utangnya, terutama dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil.

4. Rasio Aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai efisiensi perusahaan dalam
pemanfaatan sumber daya aset yang dimiliki oleh perusahaan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan (Harahap 2015:306).Interpretasi rasio aktivitas terhadap rasio
perputaran aset adalah tinggi rasio ini, semakin efisien perusahaan dalam
menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan. Sebaliknya, rasio yang rendah
dapat menunjukkan bahwa perusahaan tidak memanfaatkan asetnya secara
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optimal.Interpretasi rasio aktivitas terhadadap rasio perputaran piutang: Rasio yang
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengumpulkan piutang dengan cepat,
yang berarti likuiditas perusahaan baik. Rasio yang rendah dapat menunjukkan
masalah dalam pengumpulan piutang.Interpretasi rasio aktivitas terhadap rasio
perputaran persediaan: Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu
menjual persediaan dengan cepat, yang berarti manajemen persediaan yang baik. Rasio
yang rendah dapat menunjukkan kelebihan persediaan atau penjualan yang lambat.

Rasio aktivitas penting untuk analisis kinerja operasional perusahaan. Dengan
memahami rasio ini, manajemen dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki
untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas. Investor dan kreditor juga
menggunakan rasio aktivitas untuk menilai seberapa baik perusahaan mengelola

asetnya dan seberapa cepat perusahaan dapat menghasilkan pendapatan dari aset yang
dimiliki.

Methodology

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Sugiyono (2016:
7) menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah metode yang berlandaskan
terhadap filsafat positivisme, digunakan dalam meneliti terhadap sampel dan populasi
penelitian. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menyajikan data berupa angka-
angka sebagai hasil penelitiannya dengan data yang diperoleh dari Annual Report
perusahaan.

Pengumpulan data yang diperoleh yaitu dengan metode studi kepustakaan serta
penelitian yang dilakukan lebih mengutamakan penggunaan metode penelitian kuantitatif.
Hal ini terlihat dari analisis laporan keuangan yang dilakukan untuk melihat kinerja
keuangan perusahaan pada periode tertentu sehinga hasil dari perhitungan yang dilakukan
digunakan sebagai dasar untuk membuat keputusan yang berguna bagi kelangsungan dan
kemajuan operasional perusahaan.

Result and Discussion

Laporan Posisi Keuangan

Peningkatan (Penurunan)

Uraian 2023 2022

i‘:p”'fﬂ.u:?‘ LD ea) (ggl;:::' Persentase
(%)

1.678.077
..... 2.795.069
4.473145
" 2.646.049
: ' 2.491.59
5137640
(664.494)

Ju.rnlah Lin?ililas dan Elfuitas 4.473.145 B e U
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Sumber: Laporan sumber laporan Keuangan PT Waskita Beton Precast Tbk, Data
Diolah (2023)

Kasmir (2013) dalam Iskandar, D. & Marsoem, B.S. (2021) mengutarakan bahwa rasio
likuiditas merupakan rasio yang mencerminkan kesanggupan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Dalam hal ini, rasio likuiditas memberikan
informasi sejauh mana kemampuan perusahaan dapat membayar kewajiban jangka pendek
yang akan jatuh tempo pada saat ditagih. Dalam melakukan pengukuran likuiditas
perusahaan, rasio yang digunakan antara lain:

a. Current Ratio (Rasio Lancar) Current ratio merupakan ukuran yang digunakan untuk
mengetahui kesanggupan perusahaan untuk membayar kewajiban (utang) jangka
pendeknya dengan menggunakan aset lancar. Kasmir (2018) menyatakan bahwa
current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek. Rasio ini penting untuk menilai
kesehatan keuangan perusahaan. Current ratio adalah indikator penting dalam menilai
likuiditas dan kesehatan keuangan perusahaan. Berbagai pendapat dari para ahli
menunjukkan bahwa rasio ini tidak hanya mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek, tetapi juga memberikan wawasan tentang
pengelolaan aset dan kewajiban perusahaan.

Dalam mengukur current ratio, digunakan rumus sebagai berikut

Current Asset
Currennt ratio =
Current Liabilitas

Perhitungan Current Ratio

Tahun Current Asset Current Liabilities Current Ratio Standar Industri
2022 2.234.092 6.522.490 0,3
2023 1.678.077 2.646.049 0,6 1,40

Pada tahun 2023 sebesar 0,6. Haal ini menjelaskan bahwa pada 2023, asset lancer
perusahaan mampu membiayai 0,6 untuk setiap 1 kali kewajibannya. Maka dengan hal
ini perusahaan menunjukan bahwa Waskita memiliki tingkat likuiditas yang kurang
baik.

b. Quick Ratio (ratio cepat)

Quick ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menggambarkan sejauh mana
perusahaan dapat membiayai kewajiban (utang) jangka pendeknya dengan menggunakan
aset likuid tanpa memasukkan nilai persediaan. Kasmir (2018) menjelaskan bahwa quick
ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dengan aset yang dapat segera dicairkan. Rasio ini penting untuk menilai kesehatan
keuangan perusahaan, terutama dalam situasi di mana persediaan tidak dapat dengan
cepat dijual. Quick ratio adalah indikator penting dalam menilai likuiditas perusahaan,

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/JER



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi Review Vol: 4, No 2, 2024 6 of 15

memberikan gambaran yang lebih realistis tentang kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa bergantung pada penjualan persediaan.
Berbagai pendapat dari para ahli menunjukkan bahwa quick ratio adalah alat yang berguna
dalam analisis keuangan untuk menilai kesehatan keuangan perusahaan dan risiko
likuiditas.

Quick ratio diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Aktivitas Lancar — Persediaan

Quick Ratio = x 100%
Hutang Lancar

Perhitungan Quick Ratio

Tahun Current Asset Inventory Current Quick Ratio Standar
Liabilities Industri

2022  2.234.092 346.193 6.522.490 0,3

2023  1.678.007 250.413 2.646.049 0,5 1.36

Sumber: Laporan Keuangan Waskita, Data Diolah (2023)

Berdasarkan perhitungan analisis laporan keuangan diatas, quick ratio PT
Waskita Beton Precast mengalami kenaikan 0,2 akan tetapi standar industry yang
seharusnya di capai yaitu 1,36. Sehingga dapat diketahui bahwa quick ratio
perusahaan pada tahun 2023 sebesar 0,5. Haal ini menjelaskan bahwa pada 2023,
asset lancer perusahaan mampu membiayai 0,5 untuk setiap 1 kali kewajibannya.
Maka dengan hal ini perusahaan menunjukan bahwa Waskita memiliki tingkat
likuiditas yang kurang baik.

Ratio Aktivitas
a. Ratio perputaran persediaan

Rasio perputaran persediaan adalah ukuran yang digunakan untuk menilai seberapa
efisien perusahaan dalam mengelola persediaan mereka. Menurut beberapa ahli, rasio
ini menunjukkan berapa kali persediaan dijual dan diganti dalam periode tertentu.Rasio
perputaran persediaan penting untuk mengukur likuiditas dan efisiensi operasional
perusahaan.

Manfaat menghitung rasio perputaran persediaan antara lain,menjadi indikator
kinerja: Rasio ini berfungsi sebagai indikator kinerja utama (KPI) untuk mengelola dan
mengembangkan bisnis.yang kedua adalah sebagai alat pengukuran likuiditas,artinya
rasio perputaran persediaan memberikan gambaran tentang seberapa likuid aset
perusahaan, yang penting bagi investor dan bank.Manfaat yang ketiga adalah sebagai
alat ukur untuk Pengambilan Keputusan,artinya rasio perputaran persediaan ini
membantu dalam pengambilan keputusan terkait pembelian dan penjualan barang.
Penghitungan Ratio Perputaran Persediaan

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/JER



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi Review Vol: 4, No 2, 2024 7 of 15

Tahun Inventoryl revenue Standar
Industri

2022  346.193 2.062.171

2023  250.413 1.487.588 >

PEESEDIAAN PERIODE 1+PERSEDIAAN PERIODE 2
EATA-RATA PERSEDIAAN =

250.413+346.1593

298.303

]

PENIUALANTPENDAPATAN
RASIO PERPUTARAN PERSEDIAAN = |

FATA-EATA PERSEDIAAN

1.457.588

[
]

208303

Berdasarkan hasil analisis diatas perputaran persediaan Waskita selama 5 kali
dalam menyediakan persediaan guna memenuhi persediaan pelanggan, sehingga
Waskita sudah cukup layak dalam mengelola persediaan untuk mencapai laba
perusahaan secara optimal.

b. Rasio perputaran piutang

Rasio perputaran piutang merupakan rasio yang menunjukkan seberapa sering
perusahaan mengumpulkan piutang dalam periode tertentu. Rasio ini memberikan
gambaran tentang efektivitas perusahaan dalam mengelola kredit yang diberikan
kepada pelanggan. Rasio perputaran piutang digunakan juga untuk menilai seberapa
efisien perusahaan dalam mengelola piutang yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan
seberapa cepat perusahaan dapat mengumpulkan piutang dari pelanggan. Menurut
beberapa ahli, rasio ini penting untuk mengukur likuiditas dan efisiensi operasional
perusahaan.

Manfaat rasio perputaran piutang adalah membantu perusahaan untuk menilai
seberapa cepat mereka dapat mengumpulkan piutang dari pelanggan sehingga dapat
dinilai seberapa efisien pengumpulan suatu Perusahaan,rasio ini juga memberikan
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gambaran tentang likuiditas perusahaan, yang penting bagi investor dan

kreditor,manfaat lain dari rasio perputaran piutang adalah membantu manajemen

dalam membuat keputusan terkait kebijakan kredit dan pengelolaan piutang.
Penghitungan rasio perputaran piutang

Tahun Account revenue Standar
Receivable Industri

2022  346.193 2.062.171

2023  250.413 1.487.588 15

PIUTANG PERIODE 1 + PIUTANG PERIODE 2
EATA-RATA PIUTANG=

=]

309 925+833.266

82153955
6.522.490
PENIUAL AN
BASIO PEEPUTARAN PIUTANG =

BEATA-RATA PIUTANG

1427588
il 8
2215055
Berdasarkan hasil analisis diatas perputaran piutang Waskita selama 1,8 kali
sehingga Waskita cekatan dalam mengelola aktiva lancar untuk mendukung

kegiatan operasional maka perputaran piutang Waskita sudah memenuhi strandar

industri untuk melakukan kegiatan operasional sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Rasio Utang

Rasio utang adalah ukuran yang digunakan untuk menilai proporsi utang yang
dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total aset atau ekuitasnya. Rasio ini penting
untuk memahami struktur modal perusahaan dan risiko keuangan yang dihadapi.

Manfaat menghitung rasio utang antara lain,menilai risiko keuangan,artinya rasio
utang membantu investor dan kreditor untuk menilai risiko keuangan yang dihadapi
perusahaan.Manfaat kedua adalah sebagai pengambilan keputusan investasi,rasio ini
memberikan informasi penting bagi investor dalam membuat keputusan investasi.Manfaat
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ketiga adalah sebagai analisis kinerja perusahaan,rasio ini membantu manajemen dalam
menganalisis kinerja perusahaan dan membuat keputusan strategis terkait pembiayaan.
Penghitungan rasio utang

Tahun Account aktiva Standar
liability Industri

2022  1.544.376 3.729.566 2,9

2023 2.491.591 2.795.069

Total Liabilitas

RASIOUTANG. =
Total Aktiva
1544376
FASIO UTANG 2022, = 1],4|
3.729.566
2401591
FASIO UTANG 2023 =09
2.793.069

Berdasarkan hasil analisis diatas rasio utang Waskitamengalami kenaikan sebesar 0,5
namun dengan rasio tersebut menunjukkan bahwa Waskita tidak mampu memenuhi
kewajiban jangka panjang. Hal ini terlihat bahwa Waskita tidak memenuhi standar industri
dalam memenuhi kewajiban jangka panjang, namun Waskita mampu menjalankan
usahanya dengan melakukan kontrak kerja untuk pemerintah Indonesia serta adanya
investor agar kegiatan opersional tetap dapat dijalankan dengan baik.

Profitabilitas
Profitabilitas adalah ukuran yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan dari operasionalnya. Ini mencerminkan seberapa efisien
perusahaan dalam mengelola pendapatan dan biaya untuk menghasilkan laba.
Profitabilitas merupakan salah satu indikator kinerja keuangan yang penting, karena
memberikan gambaran tentang kesehatan finansial dan potensi pertumbuhan Perusahaan.
Profitabilitas adalah aspek penting dari kinerja keuangan perusahaan yang
mencerminkan kemampuannya untuk menghasilkan laba. Dengan menganalisis rasio
profitabilitas, manajemen dan pemangku kepentingan dapat mengevaluasi efisiensi
operasional dan potensi pertumbuhan Perusahaan yang terdiri dari penghitungan profit
margin,Return of Equity,Return of Asset.
a. Profit Margin
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Profit Margin adalah ukuran yang digunakan untuk menilai seberapa efisien sebuah
perusahaan dalam menghasilkan laba dari pendapatan yang diperolehnya. Profit
margin menunjukkan persentase dari pendapatan yang tersisa setelah semua biaya dan
pengeluaran telah dikurangi. Ini merupakan indikator penting dalam analisis kinerja
keuangan perusahaan dan memberikan wawasan tentang profitabilitas.

Manfaat analisis profit margin antara lain sebagai indikator kinerja artinya
profit margin yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengendalikan
biaya dan menghasilkan laba yang baik dari pendapatannyaDaya tarik
investor,Investor sering menggunakan profit margin untuk mengevaluasi potensi laba
perusahaan. Perusahaan dengan profit margin yang tinggi cenderung lebih menarik
bagi investor.Perbandingan industri artinya profit margin dapat digunakan untuk
membandingkan kinerja perusahaan dengan pesaing dalam industri yang sama,
memberikan gambaran tentang posisi relatif perusahaan di pasar.Analisis tren artinya
mengamati perubahan profit margin dari waktu ke waktu dapat membantu manajemen
dalam mengevaluasi strategi bisnis dan membuat keputusan yang lebih baik.

Sedangkan untuk menghitung profit margin menggunakan rumus :

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

PROFIT MARGIN = X 10024

PENJUALAN /PENDAPATAN

Perhitunsan Gross Profit Margin

Tahun Gross Profir Sales Gross Prafit Margin Standar Industri
2022 304225 2062171 14.7%
2023 229001 1.487 588 15.4% 30%

Sumber: Laporan Keuangan Waskita, Data Diolah (2023)

Perhitungan gross profit margin dilakukan dengan membagi jumlah laba kotor
dengan penjualan (pendapatan usaha) yang dihasilkan oleh perusahaan. Sebagai
contoh, pada tahun 2023, gross profit margin PT Waskita Beton Precast Tbk dihitung
dengan membagi laba kotor senilai Rp229.001 dengan penjualannya senilai
Rp1.487.588 sehingga menghasilkan angka 15,4%.

Dari tabel di atas diperoleh hasil bahwa gross profit margin PT Waskita Beton
Precast Tbk menunjukkan peningkatan dari sebelumnya sebesar 0,7% di tahun 2022
menjadi 15,4% di tahun 2023.Peningkatan yang signifikan ini menunjukkan bahwa
perusahaan telah berhasil meningkatkan profitabilitas dari penjualan. Sebelumnya,
dengan profit margin yang lebih rendah (14,7%), perusahaan mungkin mengalami
kesulitan dalam menghasilkan laba dari pendapatan yang diperoleh. Dengan gross
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profit margin yang mencapai 15,4%, perusahaan sekarang dapat mempertahankan
lebih banyak laba dari setiap unit produk yang dijual setelah mengurangi biaya
langsung produksi. Peningkatan profit margin ini bisa juga mencerminkan upaya
perusahaan dalam mengendalikan biaya produksi. Ini bisa meliputi pengurangan
biaya bahan baku, efisiensi dalam proses produksi, atau pengurangan biaya
operasional lainnya.

b. Return Of Equity

Return on equity yaitu rasio yang dapat menjadi indikator untuk mengetahui
efektivitas perusahaan dalam rangka menghasilkan keuntungan berdasarkan modal
perusahaan yang diinvestasikan. Rasio ini dihitung dengan rumus sebagai berikut.

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

ROE = X 100%
TOTAL EQUITAS

Tahun Net income Equity Return On Equity  Standar Industri

2022  675.770 2.103.208 32,1%

2023  6.300 664.494 0,09% 41,3%

Sumber: Laporan Keuangan Waskita, Data Diolah (2023)

Return on equity perusahaan diperoleh dari laba bersih dibagi dengan total
ekuitas yang dimiliki. Sebagai gambaran, pada tahun 2022 return on equity PT
Waskita Beton Precast Tbk dihitung dengan membagi laba bersih tahun 2022 senilai
Rp675.770 dengan total ekuitas senilai Rp2.103.208 sehingga diperoleh hasil 32,1%.
Semakin tinggi nilai return on equity perusahaan, semakin efisien penggunaan modal
sendiri perusahaan.

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai return on equity perusahaan
mengalami penurunan tajam pada tahun 2023 menjadi 0,09% dari sebelumnya 32,1%
pada tahun 2022. Kondisi disebabkan karena laba bersih perusahaan mengalami
penururnan pada tahun 2023.Hal ini bisa juga disebabkan oleh penurunan dalam
permintaan untuk produk beton precast dan proyek konstruksi dapat
mempengaruhi pendapatan.
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c. Return Of Asset
Return on asset dijadikan sebagai alat untuk meninjau sejauh mana efektivitas
perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan keuntungan. Pengukuran
return on asset dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut
Rumus penghitungannya adalah

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

FO4 X 100%
TOTAL AKTIVA|
Tahun  Net income Total aset Return On Asset ~ Standar Industri
2022 675.770 2.234.092 30,2%
2023 6.300 1.678.077 0,3% 123 %

Sumber: Laporan Keuangan Waskita, Data Diolah (2023)

Perhitungan return on asset dilakukan dengan membandingkan laba bersih yang
dihasilkan dengan jumlah aset total yang dimiliki perusahaan. Sebagai contoh, return on
asset PT Waskita beton Precast pada tahun 2022 yakni sebesar 30,2% diperoleh dari laba
bersih perusahaan senilai Rp675.770 dibagi dengan aset total yang dimiliki sebesar
Rp2.234.092. Semakin tinggi return on asset, semakin efisien aset yang dimiliki. Artinya,
semakin baik pula kinerja sebuah perusahaan.

Tabel diatas menunjukkan return on asset Waskita pada tahun 2022 yakni 30,2%
yang mengalami penurunan ekstrem pada tahun 2023 menjadi 0,3%. Turunnya rasio
terjadi akibat penurunan tajam laba bersih pada tahun 2023. Penurunan signifikan
Return on Asset (ROA) PT Waskita Beton Precast dari 30,2% pada tahun 2022 menjadi
0,3% pada tahun 2023 dapat dijelaskan melalui beberapa faktor utama yang
berkontribusi terhadap penurunan laba bersih.Faktor-faktor tersebut antara lain
penurunan permintaan untuk produk beton precast akibat kondisi pasar yang tidak
menguntungkan dapat menyebabkan penurunan pendapatan. Hal ini berimbas pada
laba bersih yang lebih rendah, banyak proyek konstruksi yang mungkin tertunda atau
dibatalkan, mengurangi aliran pendapatan yang diharapkan, meskipun pendapatan
menurun namun biaya produksi dan operasional tetap tinggi yang mengakibatkan
margin laba menyusut. Pandemi covid juga bisa menjadi factor eksternal yang
menyebabkan gangguan signifikan dalam industri konstruksi, yang dapat
mempengaruhi pendapatan dan laba bersih perusahaan,meningkatnya persaingan di
sektor beton precast dapat mempengaruhi pangsa pasar dan margin keuntungan, yang
berkontribusi pada penurunan laba bersih.
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Conclusion

Berdasarkan analisis keuangan PT Waskita Beton Precast Tbk untuk tahun 2022 dan
2023, terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan,antara lain :Gross Profit Margin
mengalami peningkatan yang signifikan dari 0,7% di tahun 2022 menjadi 15,4% di tahun
2023. Meskipun ini menunjukkan perbaikan dalam efisiensi produksi dan pengendalian
biaya, ada indikasi bahwa ini mungkin tidak cukup untuk mengimbangi penurunan laba
bersih yang lebih besar.Return on Equity (ROE) mengalami penurunan tajam dari 32,1%
pada tahun 2022 menjadi 0,09% pada tahun 2023, menunjukkan bahwa perusahaan tidak
mampu menghasilkan laba yang memadai bagi pemegang saham.Return on Asset (ROA)
juga menurun drastis dari 30,2% menjadi 0,3%, yang menunjukkan bahwa perusahaan tidak
dapat memanfaatkan asetnya secara efektif untuk menghasilkan laba.Perusahaan mampu
memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menyediakan persediaan serta perputaran piutang
dilaksanakan dengan lancar dan sudah memenuhi standar industri.Rasio Utang pada tahun
2022 maupun 2023 menunjukan bahwa perusahaan tidak mampu membayar kewajiban
jangka panjangnya.

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, serta kesimpulan
yang diambil, terdapat beberapa saran penting yang dapat diberikan untuk PT Waskita
Beton Precast. Salah satu saran utama adalah perlunya komunikasi yang efektif dalam
mengatur strategi yang digunakan untuk mengelola aktiva perusahaan dalam kegiatan
operasional. Hal ini sangat penting agar perusahaan dapat memperoleh laba yang optimal,
sehingga dari keuntungan tersebut, perusahaan dapat memenuhi kewajibannya selama
satu periode berjalan.

Komunikasi yang baik antar tim dan departemen di dalam perusahaan akan
menciptakan sinergi yang kuat. Misalnya, tim keuangan perlu berkomunikasi secara
intensif dengan tim operasional untuk memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil
dalam pengelolaan aktiva tidak hanya menguntungkan dalam jangka pendek, tetapi juga
berkelanjutan dalam jangka panjang. Dengan adanya komunikasi yang terjalin dengan
baik, informasi mengenai kondisi keuangan dan operasional perusahaan dapat
disampaikan secara transparan, sehingga setiap pihak memiliki pemahaman yang sama
mengenai tujuan dan strategi yang akan dijalankan.

Fokus pada pertumbuhan setiap periode dalam melaksanakan kegiatan operasional
adalah langkah strategis yang harus diambil oleh PT Waskita. Dalam hal ini, perusahaan
perlu menetapkan indikator kinerja yang jelas dan terukur untuk setiap periode Contohnya,
perusahaan dapat menetapkan target pertumbuhan laba bersih sebesar 10% per tahun.
Dengan adanya target ini, seluruh tim akan lebih termotivasi untuk bekerja keras dalam
mencapai tujuan tersebut. Selain itu, perusahaan juga perlu melakukan evaluasi secara
berkala untuk melihat sejauh mana progres yang telah dicapai. Jika terdapat kendala,
perusahaan harus segera melakukan penyesuaian strategi agar tetap berada di jalur yang
benar.

Restrukturisasi kewajiban merupakan langkah penting yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan arus perputaran kas perusahaan. Dalam konteks ini, penagihan piutang
menjadi salah satu fokus utama. PT Waskita perlu mengimplementasikan sistem penagihan
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yang lebih efisien, misalnya dengan menggunakan teknologi untuk memantau dan
mengelola piutang. Dengan adanya sistem yang baik, perusahaan dapat mengurangi waktu
tunggu untuk menerima pembayaran dari klien, sehingga arus kas perusahaan menjadi
lebih lancar. Sebagai contoh, perusahaan dapat menerapkan sistem pengingat otomatis
kepada klien yang memiliki piutang jatuh tempo, sehingga mereka lebih terdorong untuk
melakukan pembayaran tepat waktu.

Dalam kesimpulannya, untuk mencapai tujuan laba yang optimal, PT Waskita Beton
Precast perlu menerapkan strategi komunikasi yang baik, fokus pada pertumbuhan yang
terukur, melakukan restrukturisasi kewajiban, dan memanfaatkan kontrak dengan
pemerintah sebaik mungkin. Dengan mengintegrasikan semua aspek ini, perusahaan tidak
hanya dapat memenuhi kewajibannya tetapi juga menciptakan fondasi yang kuat untuk
pertumbuhan di masa depan. Keberhasilan dalam mengelola aktiva dan kewajiban akan
berkontribusi pada kesehatan finansial perusahaan, yang pada akhirnya akan membawa
PT Waskita menuju kesuksesan yang berkelanjutan.
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